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Abstract

This article is based on research of social network and structural poverty at Dusun
Wanasari, Desa Karangsong, Indramayu, West Java. These phenomena will be analyzed with
social exchange theory from Richard M. Emerson who said that peoplewill have limited access
in their social network and who has good resources will be powerful than others. The research
methodology is Communication Networks Analysis. Findings in this research such as social
communication networ ks among poor people have their own pattern, small size networks, sim-
ple, limited members, interlink age and interplay. Sources of information related to daily life
came from strong ties mainly, however for innovative or new invention came from weak ties.
Information acquired from heterophily, and distributed to homophily relations. Mobile phone
usesfor tighten homophily relation, but not for heterophily. Opinionleader inthisresearch founded
as polymorphic, characterized by higher class socio-economically, well educated compare to
majority of population, more experiences, more exposed to outer world, and well knowedge.
Characterigtic of opinion leadership is multiple level opinion leaderships. For people who are
identified in under poverty line, they has limited access to information such as education and
training program, financial supporting program, and information that delivered through social
communication networking.

Abstrak

Artikd ini didasarkan padapendlitian jaringan sosd dan kemiskinan struktural di DusunWanasari,
DesaKarangsong, Indramayu, JawaBarat. Fenomenaini akan dianalissdenganteori pertukaran sosial
dari Richard M. Emerson yang mengatakan bahwa orang-orang akan memiliki akses terbatas dalam
jaringan sosia mereka dan yang memiliki sumber dayayang baik akan kuat dari yang lain. Metodologi
pendlitianini adalah Andliss Jaringan Komunikas. Temuan dalam penditianini seperti jaringan komunikas
soga antaraorang-orang miskin memiliki polasendiri, jaringan ukuran kecil, sederhana, anggotayang
terbatas, umur dan saling terhubung antarasatu dengan lain. Sumber informas yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, terutamaberasal dari ikatan yang kuat, namun untuk penemuan inovatif atau
baru justru datang dari ikatan lemah. Informas diperoleh berasal dari heterophily, dan didistribuskan
kepadakdompok homophily. Penggunaan Ponsel untuk mempererat hubungan homophily, tetapi tidak
untuk heterophily. Opini pemimpin dalam penelitian ini dibentuk secarapolimorfik, ditandai dengan
tinggi kelas sosal-ekonomi, berpendidikan dibandingkan dengan mayoritas penduduk, berpengalaman,
lebih terpapar dunialuar, dan juga pengetahuan. Karakteristik dari opinion leader adalah adanya
tingkatan kepemimpinan untuk kategori pendapat. Bagi orang-orang yang diidentifikas di bawah garis
kemiskinan, merekamemiliki aksesterbatasterhadapinformas seperti pendidikan dan program pelatihan,
program pendukung keuangan, dan informas yang disampaikan melalui jaringan komunikas sosal.

Katakunci: informed, jaringan komunikas sosial, kemiskinan struktural, pertukaran sosal
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Pendahuluan

Informasi merupakan unsur pokok yang
secara implisit melekat dalam konsep pemba-
ngunan yang terencana. K egiatan pembangunan
yang manapun juga hanya dapat berlangsung dan
mencapal sasaran yang dikehendaki, apabiladalam
Setigp tahapannya- perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan - didasarkan pada informasi yang
memeadai (Dahlan, 1997 : 2). Informes diperoleh
melalui berbagai kegiatan komunikas, tetapi yang
pada akhirnya menentukan apakah komunikasi
tersebut bermakna adalah informas yang di-
bawanya.

Hampir di seluruh aspek kehidupan ma-
nusia, informas memainkan peranan penting.
Misalnyainformasi harga, cuaca, transaksi per-
dagangan, perkiraanbiaya, pelaksanaan anggaran,
pendidikan, kesehatan, asuransi, dan lain seba-
gainya sangat tergantung pada kelengkapan,
kebenaran dan keakuratan informasi. Bahkan
untuk berbagal bidang atau profes, informasi
menduduki posisi yang begitu penting sehingga
dapat menentukan keberadaan bidang yang
bersangkutan. Contoh: kuliah, penelitian, cera-
meah, diskug, pidato, ditentukan oleh ketersediaan
informed.

Pemerataan pembangunan hanya di-
mungkinkan apabila dilakukan seiring dengan
pemerataan informas dan komunikas (Dah-
lan, 1997 : 5). Upaya pemerataan apapun tanpa
disertal pemerataan informasi dan komunikas,
yang tercapai justru sebdiknyayaitu kesenjangan.
Kesenjangan ini padaakhirnya berdampak pada
kemiskinan. Pengalaman menunjukkan bahwa
intervens pembangunan sering kali tidak sampai
kepada sasaran sebabinformas hanyadimiliki dan
dimanfaatkan oleh golongan yang bukan sasaran.

Informas padaumumnyatidak bisamen-
capal khalayak di tingkat terbawah dari struktur
masyarakat karena menggunakan jaringan for-
mal, karenaorang yang duduk di jaringan formal
memiliki jaringan komunikas sosianya sendiri
danjaringanini dianggapnyalebih penting. Misal-
nyainformasi mengenai bantuan yang mestinya
ditujukan kepadawargadesaternyatatertahan di
tingkat elit desa. Pada kenyataanyajaringan for-
mal tidak jalan, misalnya ketika sang Lurah
mengetahui tentang kredit, informas tersebut tidak

diasalurkan kepadakalangan miskin di daerah-
nya, melainkan kepada kerabatnya, dan apabila
adaproyek pembangunanfisk di desa, makayang
akan mengetahui terlebih dahulu adalah dlit desa.
Setelahitu informas dimanfaatkan oleh it desa
untuk kepentingan diri dan kelompoknya (Se-
tiawan, 1989: 3).

Contoh di atasmerupakan salah satu bukti
bahwa mereka yang kuat dalam perekonomian
biasanya sekaligus juga merupakan golongon
informas kuat, karena mereka lebih tahu cara
mencari, mengolah dan memanfaatkan informas
dalam waktu lebih cepat, sehingga dapat lebih
memperkuat posis ekonominya. Diterjemahkan
ke dalam bahasapopuler, yaitu “informas adaah
uang”, yang dapat dipakai lagi menambah keka-
yaan informasi —yang perlu untuk menghimpun
kekayaan riil lebih banyak (Dahlan, 1997: 5).
“Informasi adalah komoditi”, kata Daniel Bell
dalam Dahlan, 1997 : 5). Komoditi yang paling
berhargadalam masyarakat pascaindustri adalah
pengetahuan, oleh karenaitu yang menjadi super
elit dalam masyarakat yaitu produsen informasi
pengetahuan.

Informasi memungkinkan orang untuk
mengembangkan gagasan, memperoleh peluang-
peluang baru, dan berbagai pembelgjaran dari
orang lain. Dengan katalain, kemiskinan terjadi
secaratimbal balik antaramiskin karenakurang-
nya informas dan sulitnya memperoleh infor-
mas karenamiskin (Dahlan, 1997:5). Hal ini ter-
jadi karena adanya hambatan struktural arusin-
formas kepadakalangan miskin.

Pemerataan informasi dan komunikas
diperlukan dalam berbagai bidang pengentasan
kemiskinan, seperti bidang ekonomi, politik,
kesglahteraan rakyat. Kesenjangan informasi di
bidang ekonomi dapat mengurangi peluang
mendapatkan usaha dan penghasilan yang baik.
Di bidang politik, kesenjangan informasi dapat
menghambat pelaksanaan demokrasi, mengem-
bangkan kecurigaan antar golongan, membuka
peluang isu yang menyesatkan atau bahkan
menutup saluran pendapat dan aspirasi ma-
syarakat. Di bidang kesgjahteraan rakyat, ke-
senjanganinformes dapat menghambat keefektifan
berbagai jasapelayanan masyarakat yang menjadi
dasar bagi peningkatan kualitas kehidupan
mesyarakat.
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Sebagai upaya ke luar dari kemiskinan
berarti haruslepasdari kendalastruktura dimana
arusinformesd tidak menjangkau masyarakat yang
tidak punya akses. Struktur yang menghambat
harus diidentifikas dan dicarikan jalan penye-
lesaiannnya, sehinggamemungkinkan penyaluran
informas ke dalamjaringan-jaringan komunikas
sosid di masyarakat. Komunikas sosa diartikan
sebagal prosesinteraks sosial yang melibatkan
dua atau lebih partisipan di dalam konteks pe-
ristiwa-peristiwa sosid, dengan memperhatikan
faktor-faktor sosal yang mempengaruhi perilaku
individu dalamberinteraks.

Jaringan komunikas sosial adalah suatu
rangkaian yang menghubungkan orang-orang
dalam suatu masyarakat yang menunjukkan
Siapa-siapayang berkomunikas secarateratur,
berapabesar jaringanitu atau berapabanyak ang-
gotayang dihubungkannya, bagaimanaarus ko-
munikasinya“mengalir’ melalui jaringanitu serta
bagaimana kedudukan masing-masing orang di
daamnya.

Sebagai sekumpulan orang-orang, ma-
syarakat merupakan kumpulan hubungan-
hubungan berupahubungan darah atau keturunan,
pertemanan, bertetangga, pekerjaan, dan banyak
hubungan lainnya. Hubungan-hubunganini hanya
akan terjadi dan bermakna apabila ada proses
komunikasi, karena tanpa komunikasi sebuah
hubungan darah sekaipun kurang berarti apabila
antar anggotaseketurunantersebut tidak terjadi
kontak satu dengan yang lain. Salah satu caraun-
tuk memahami perilaku manusia adalah dengan
mengamati atau memahami hubungan-hubungan
sosianya yang tercipta karena adanya proses
komunikes.

Dalam masyarakat terdapat banyak
jaringan komunikasi, namun masing-masing
jaringan komunikasi ini mempunyai kecepatan
perkembangan yang berbeda-beda. Semakin
penting suatu jenis informasi bagi suatu anggota
masyarakat tertentu, makasemakin cepat perkem-
bangan dan semakin luasjangkauan dari jaringan
informasinya. Jaringan komunikas yang ber-
hubungan denganinformasi tentang kebutuhan-
kebutuhan primer bagi suatu masyarakat akan
mempunyal jangkauan yang tercepat dan terluas.
Misalnya, bagi masyarakat petani makainformes
mengenal pertanian mestinya akan merupakan

informas yang terpenting. Lain halnya dengan
masyarakat nelayan, maka informasi mengenai
kondisi cuacadanlokas penangkapan ikan akan
menjadi informas terpenting bagi mereka.

Program pembangunan pengentasan
kemiskinan selalu ada proses komunikasi pem-
bangunan yang sering disebut dengan “ sosialisa-
s” melalui berbagai saluraninformas. Program
tersebut masih menyisakan persoaan dan dikaji
dalam penditianini, yaitu: mengapaproblemke-
miskinan belumjugaberhasi| diselesaikan secara
berarti? Mengapa informasi program pemba-
ngunan cenderung tidak sampal pada sasarannya,
atau karenainformasi itu tidak dimengerti oleh
penerimanya? Jkatidak sampai pada sasarannya,
apakah karena ada yang dengan sengaja meng-
hentikannyadi tengah jalan atau karenasaluran
komunikas yang digunakan salah atau tidak tepat
sasaran?

Berdasarkan uraian di atas, deskripsi
mengenal tujuan penelitian ini yaitu: Pertama,
memahami pola jaringan komunikas sosial di
kalangan orang miskin dengan mengadakan
pemetaan mengenai jaringan komunikas masalah
sosial, jaringan komunikas masalah air, jaringan
komunikas keuangan, jaringan komunikasi
pekerjaan, dan jaringan komunikas kelompok
bantuan. Kedua, memahami keberadaan opinion
leader syang mempunyai power, leader ship, dan
trust and ethic behavior dalamjaringan. Ketiga,
memahami penggunaan teknologi telepon saluler
(ponsel) padajaringan komunikas sosial untuk
mengetahui polapemanfaatan ponsd di kalangan
orang miskin.

Kemiskinan Struktural dan Jaringan
Komunikasi Sosial dalam Konteks Teori
Relas Pertukaran Sosal

Menurut Selo Soemardjan, kemiskinan
yang dialami oleh seorang individu karena dia
malas bekerjaatau karenadiaterus-menerus sakit
maka kemiskinan yang demikian adalah bersifat
individual, sedangkan ‘kemiskinan struktural’
adalah kemiskinan yang diderita oleh suatu
golongan masyarakat karena struktur sosial
measyarakat itu tidak dapat menggunakan sumber-
sumber pendapatan yang sebenarnyatersediabagi
mereka
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Jaringan komunikas sosial adalah suatu
rangkaian aur komunikas bersifat informal yang
menghubungkan orang-orang dalam suatu
masyarakat yang menunjukkan keteraturan sSiapa
berkomunikas dengan Siapa, bergpabanyak orang
yang dihubungkan dalamjaringan, bagaimanaarus
komunikasinya, dan bagaimanakedudukan dari
masing-masing orang dalam jaringan tersebut
(Dahlan, 1997 : 6).

Analigsjaringan komunikas padaintinya
adalah infor mation-exchangerelationship yaitu
hubungan dalam proses pertukaran informasi di
antaraduaorang atau lebih untuk mencari saling
kesepahaman. Perhatian berdih dari individu ke-
padardas di antaraindividu-individu. Relasi da-
lamjaringan ditunjukkan melaui sosiogram. As-
pek yang paling banyak dicari dalam jaringan,
yaitu peran. Peran (roles) adalah posis node atau
aktor jaringan berdasarkan hubungan dengan yang
lainnya. Beberapa peran node atau aktor dalam
jaringan antara lain opinion leader, star, gate-
keeper, liaison, brigde, danisolate (Monge dan
Contractor, 2003: 32).

Ddamilmu sosiad berlangsung perdebat-
anmengenal kemiskinan dan bagaimanamengu-
rangi angkakemiskinandi dunia. Berbagai perde-
batan yang berlangsung, tetap perlu adapatokan
dalam melihat kemiskinan untuk memperbaiki
tingkat kesgjahteraan hidup masyarakat. Dalam
hal ini tampaknya pendekatan kemiskinan yang
bergfat struktural menjadi pilihan dalam menyele-
saikan masalah dan pencapaian tujuan dari proses
pembangunan yang berlangsung.

Kemiskinan merupakan persoalan mul-
tidimens yang mencakup politik, sosa, ekonomi,
aset, maupun akses. Hal ini mengakibatkan orang
miskin tersingkir dari proses pengambilan kepu-
tusan yang menyangkut diri merekasendiri. Lebih
dari itu, segalapekerjaan/usahayang merekala-
kukantidak punyaakses, termasuk informas yang
memadai keberbagai sumber dayakunci yang di-
butuhkan untuk meningkatkantaraf hidup mereka
secaralayak.

Guna mengatasi kemiskinan maka di-
buatlah program penanggulangan kemiskinan yang
dipandu oleh semangat demokras, yaitu dengan
memberikan peluang dan mekanisme yang me-
mungkinkan komunitas untuk terlibat di dalam

proses pengambilan keputusan. Keputusan-
keputusan itu terutamayang akan mempengaruhi
nasib mereka di masa mendatang. Peluang dan
mekanisme partisipas yang melekat di dalam
desain program, dibangun atas dasar asums
bahwa keterlibatan komunitas khususnya ke-
lompok miskin akan memberikan kesempatan ke-
pada mereka untuk mempengaruhi keputusan-
keputusan sgnifikan yang sesua dengan persoal-
an, kebutuhan dan kepentingan mereka.

Perubahan sosial akan berjalan dengan
lancar atau diterima dengan baik bilamana
perubahan tersebut mendukung kebutuhan dan
kepentingan masing-masing kelompok. Sebuah
kelompok masyarakat tidak akan tertarik dengan
suatu gejala perubahan bilamana perubahan
tersebut tidak menguntungkan dirinya. Bahkan
suatu program peningkatan kesgjahteraan rakyat
seringkali merupakan sebuah kepentingan
kelompok yang tersdubung.

Implementasinya, pemerintah menggu-
nakan satu asums bahwa struktur negara me-
rupakan satu struktur yang sgjaan, dipahami dan
diterima oleh masyarakat. Sehingga dalam im-
plementasi programtersebut pemerintah meng-
gunakan jaur forma mengikut padastruktur for-
mal negara. Mula dari departemen, proving,
kabupaten, kecamatan, desaatau kelurahan, dan
dusun. Program-program pengentasan kemiskinan
dijalankan dan disalurkan melaui jalur formal ini.

Salah satu kegiatan pengkomunikasian
program penanggulangan dan pengentasan
kemiskinan oleh pemerintah adalah apa yang
disebut dengan sosidisas dan diseminas program
pembangunan pengentasan kemiskinan. Dengan
katalain adaproses komunikasi dan penyebaran
informas dari lembagapemerintah ke masyarakat
yang mengikut jalur formal atau saluran resmi
menurut mekanisme yang diyakini pemerintah
berlangsung benar dan norma hinggaketargetnya
yaitu orang miskin. Namun dalam kenyataannya,
asumsi pemerintah ini tidak selalu berjalan sesuai
dengan yang direncanakan dan diasumsikan.
Bahwa secara teoritis, baik secara sosiologis
maupun berdasarkan ilmu komunikasi, bahwa
masyarakat punya struktur dan jaringan ko-
munikasinya sendiri. Sering bahkan tidak sama
dengan definis formal pemerintah itu sendiri.
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Tiap kelompok masyarakat memiliki struktur dan
jaringan sosial, dan setiap masyarakat punya
struktur danjaringan komunikasinyasendiri.

Hal demikian pada gilirannya akan
menghambat kelancaran aruskomunikas, di mana
masing-masing orang atau kelompok membuat
semacam aturan sigpa berkomunikas dengan
sigpa. Adanya nilai, norma, dan kebiasan yang
mengatur polakomunikas ddlammeasyarakat, akan
menyebabkan terpusatnyakepemilikaninformas
pada pihak-pihak tertentu dalamlapisan/dratifikas
masyarakat. Sumbatan-sumbatan aruskomunikas
berakibat padatidak sampainyainformas kepada
khalayak sasaranyang tepat. Dengan katalain ada
sebagian orang atau kelompok yang tidak
mendapatkan akses pada suatu informas karena
struktur sosa yang mempersulitnya.

Dalam konteks teori relas pertukaran
sosd, sebuah interakd di antaraanggota-anggota
dalam jaringan komunikas merupakan suatu
bentuk dari pertukaran sosa yang dipahami dalam
level mikro dan makro (Emerson dalam Ha
ralambos, Michael, Martin Holborn and Robin
Heald, 2004 : 78-83). Level mikro menganaliss
bagaimana suatu hubungan diadik dapat tercipta
di antaraduaorang yang sding bertukar (informes))
dan padalevel makro mengkaitkan struktur sosia
masyarakat yang mempengaruhi polainteraks
diadik tersebut. Teori relas pertukaran berasums
bahwaorang saling berinteraks karenaadasumber
dayayang dibutuhkan dan dicari yang bisadipenuhi
oleh orang-orang tertentu. Polainteraks yang
terpeliharamerupakan gambaran dari tarik ulur
reciprocal power untuk mengendalikan power
advantage sehingga relas yang kohesif dapat
terbinadenganbaik. Tarik ulur kekuatan yang ada
menimbulkan ketergantungan dan keseimbangan
yang salah satunya dilakukan dalam proses
pertukaraninformesi, selain hal-hal yang bersifat
meateri tentunya.

M etode Pendlitian

Metode dalam penelitianini menggunakan
metode analisisjaringan komunikasi (communi-
cation network analysis), adaah sebuah metode
riset untuk mengidentifikas struktur komunikas
dalam sebuah sistem, di mana relational data
mengenal arus-aruskomunikas dianalisisdengan

menggunakan beberapatipe hubungan interper-
sond sebagal unit andiss(Kriyantono, 2007:315).

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan
datadalam pendlitianini adaah teknik sosometrik.
Prosedur pengumpulan datameliputi tigatahapan,
yaitu: survey, penyebaran kuesioner komunikas
sosia, danwawancara. Survey dilakukan dengan
metode sensus, untuk mendapatkan gambaran
lengkap mengenai kondis populasi di Dusun
Wanasari. Data dari survey ini yang kemudian
dipilihresponden dari populas yang sesuai dengan
definis konseptua mengenal kemiskinan srukturd
gunadilakukan penyebaran kuesioner komunikas
sog4l.

Penyebaran kuesioner komunikas sosial
dilakukan setelah data demografi warga dusun
diperoleh. Agar kelimajaringan komunikas dapat
ditemui dan dikenali, maka kuesioner berisikan
pertanyaan-pertanyaan sosiometrik digunakan
untuk menanyakankontak komunikas menyangkut
informasi yang relevan dalam setiap jaringan.
Setigp responden diwawancarai tentang sumber
dan saluran informasinya mengenai masalah-
measaah konkrit sehari-hari tentang masdah sosd,
masaah air, keuangan, pekerjaan, dan kelompok
bantuan. Dengan demikian dapat dilihat apakah
responden termasuk dalam jaringan yang
mengalirkan informasi yang bersangkutan, dari
manaarusinformed itu dan kemana, kepadasigpa
informasi tersebut diteruskan, serta posis res-
ponden dalamjaringan.

Wawancara dilakukan kepada informan
yang dianggap memiliki peran penting dalam
jaringan dan pihak-pihak terkait dengan masalah
kemiskinan dan jaringan komunikas sosia di
mesyarakat.

Pola hubungan-hubungan sosial yang
terwujud di antararesponden dianalisis dengan
sebuah program komputer yaitu Ucinet vers
enam yang menunjukkan sosogram jaringan ko-

Tabel 1. Narasumber

Kriteria Jumlah
- Nelayan 4
- Petani Tambak 3
- Pengurus Koperasi 1
- Tokoh Masyarakat 4
- Unsur Kedinasan Daerah 5
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munikas dimanaaktor-aktor saling berhubungan
daamjaringan. Sedangkanuntuk analissstatistik
bila dipandang perlu dan relevan, seperti untuk
mendapatkan statistik deskrips mengena sebaran
frekuens dan tabulas silang digunakan SPSS.

Hasll Penelitian dan Pembahasan
Deskrips Jaringan Komunikas Sosal

Dari hasil deskrips jaringan komunikasi
sosial ditemukan bahwa kelima jaringan
komunikas yang tdliti (masalah sosd, masdahair,
keuangan, pekerjaan, dan kelompok bantuan)
memiliki bentuk yang berbeda-beda. Perbedaan
ini disebabkan tidak semuaresponden merupakan
anggotadari jaringan-jaringan lainnya. Kalau pun
adaresponden yang mampu terlibat padakelima
jaringan komunikas, kuantitasnyasanget terbatas.

Merujuk padasosiogramyang dihasilkan
dari pertanyaan sosiometrik mengenai masalah
sosial, diperoleh bentuk roda. Bentuk roda
merupakan cerminan sumber informas ada pada
pusat roda, sementaraanggotajaringan berada di
sekitar jari-jari roda. Jumlah orang yang berada
di pusat jari-jari lebih sedikit dibandingkan dengan
jumlah orang yang beradadi sekitar jari-jari roda.
Bentuk roda dapat juga diartikan bahwaorang-
orang yang beradadi tengah jari-jari memainkan
peranan penting untuk mereka yang berada di
sekitar jari-jari.

Memperhatikan bentuk sosogramjaringan
komunikas masalah air, nampak bahwaadatiga

Gambar 1. Sosiogram Jaringan Komunikas Masalah
Sosia

Gambar 3. Sosiogram Jaringan Komunikas Keuangan

pola komunikasi roda, ada bentuk Y, dan Iebih
banyak bentuk komunikasi rantai di antara dua
orang atau lebih. Bentuk jaringan rodaada pada
orang-orang di sekitar aktor # 7, 90, 299, dan
376. Artinya ketiga aktor ini menjadi pusat
penyaluran informasi seputar masalah air,
sementara orang-orang di sekitar roda lebih
berperan sebagai pengikut.

Dari gambar sosiogram jaringan
komunikas keuangan diperoleh tiga bentuk
jaringan, yaitu bentuk roda, Y, danrantai. Bentuk
roda nampak di antara # 326 sebagai pusat
informasi dan jari-jari di sekitarnya. Bentuk ini
menandakan bahwa # 326 adalah orang yang
sangat berpengaruh mengenai masalah keuangan.
Dalam keseharian # 326 memberikan jasa
peminjaman uang dalam bentuk bank harian. Setigp
hari # 326 mendatangi rumah-rumahwargauntuk
menawarkan jasapeminjaman uang.
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Gambar 4. Sosiogram Jaringan Komunikas Pekerjaan

Gambar 5. Sosiogram Jaringan Komunikasi Kelompok
Bantuan

Dari sosogram sumber informas mencari
pekerjaan, nampak bahwa pola komunikasinya
adayang terpusat dalam bentuk rodadan tersebar
dalam bentuk Y yaitu berupa komunikasi
antarpribadi (interpersonal communication). Hal
ini diduga karena ketersediaan berbagai jenis
pekerjaan di desa/dusunterbatas, makainformas
mengenal pekerjaanini puntidak banyak tersedia.

Sosiogramjaringankomunikas kelompok
bantuan menunjukkan bentuk rodadan lingkaran.
Bentuk roda nampak pada beberapa aktor yang
berada di pusat roda, yaitu # 32, 90, 299, 216,
295, 261. Keenam aktor beradadi pusat jari-jari
dengan beberapapengikut yang mengililinginya
Bentuk ini menandakan bahwa keenam aktor ini
merupakan pusat informas mengenal penyaluran
bantuan melaui pembentukan kelompok.

Perbandingan Jaringan Komunikas

Dari kelimajaringankomunikas sosal di
Dusun Wanasari, yaitu jaringan komunikasi
masalah sosia, masalah air, keuangan, pekerjaan,
dan kelompok bantuan pada umumnya yang
ditemukan adalah bentuk roda. Karenanya pola
komunikas yang terjadi terpusat padaorang-orang
tertentu dan kurang menyebar. Struktur jaringan
berbentuk rodamencerminkan polakomunikas
yang terpusat pada orang-orang tertentu sgja.
Orang-orang yang beradadi pusat struktur roda
akan menjadi pengendali, sementaraketerlibatan
individu yang ada di sekitar jari-jari rodajaringan
kurang berpeluang menjadi pemimpin.

Bentuk Y ditemukan dalam jaringan
komunikas masdah air, keuangan, dan pekerjaan.
Bentuk Y dikatakan kurang tersentralistik
dibandingkan bentuk roda, tetapi ada potens
untuk terjadinya polakomunikas yang terpusat
namun masih memberikan ruang bagi anggota
lainnya untuk menjadi pemimpin kedua. Lain
halnyadengan struktur jaringanroda, dimanasatu
orang mengendalikan proses pertukaran pesan.

Sementarabentuk rantal ditemukan dadam
jaringan komunikasi keuangan. Dengan jaringan
komunikas berbentuk rantai, kelompok menjadi
sentralistik, dengan menempatkan seseorang
sebagai poros. Orang-orang dalam bentuk jaring-
anrantai secarahirarki saling berkomunikasi di-
manaposis bawahtergantung padaorang-orang
yang beradapadaposis di atasnya. Bentuk rantai
samadengan bentuk lingkaran kecuali bahwapara
anggota yang paling ujung hanya dapat berko-
munikas dengan satu orang sgja. Keadaanterpu-
sat jugaterdapat di sini. Orang yang berada di
posis tengah lebih berperan sebagai pemimpin
daripadamerekayang berada di posis lain.

Bentuk lingkaranditemukan dalamjaringan
komunikas kelompok bantuan. Bentuk lingkaran
(circle) dan comcon, merupakan kebalikan dari
bentuk-bentuk rodadanY, yaitu tidek memfasilitas
seseorang untuk muncul sebagai pemimpin yang
dominan (L eavit, 1951). Daam jaringan komu-
nikas ini, memungkinkan setiap anggota untuk
berkomunikas satu samalain, tapi tidak dimung-
kinkan untuk meramalkan posis yang manayang
besar kemungkinannyauntuk menjadi pemimpin
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yang dominan. Dari penjelasan di atas, kiranya
dapat dikemukakan bahwabentuk lingkaran tidak
memiliki pemimpin karenasemuaanggotapodsnya
sama. Merekamemiliki wewenang atau kekuasaan
yang samauntuk mempengaruhi kelompok. Setigp
anggotabisaberkomunikas dengan duaanggota
laindi ssnya.

Gambaran umummengenai ukurankdima
jaringankomunikas sosa yang ditemukan, yaitu
jumlahnyatidak cukup banyak. Urutan jaringan
komunikas berdasarkan jumlah aktor yang ada
dalam jaringan yakni jaringan komunikas ke-
lompok bantuan, masalahair, keuangan, pekerjaan,
dan masalah sosial. Banyaknyaaktor yang terlibat
dalam sebuah jaringan minimal menunjukkan ke-
terlibatan responden pada jaringan komunikas
sodayang diameti. Namun ukuranjaringan belum
sepenuhnya menunjukkan keterlibatan seluruh
aktor dalamjaringan, karenabisasgiadari seluruh
responden belum semuaterlibat sepenuhnyadaam
jaringan. Hdl ini bisadilihat dari jumlahisolateyang
ditemukan dalamjaringan. Dengan mengetahui iso-
late bisadiperkirakaninklusvitas atau eksklusvitas
dari jaringanyang diaméti.

Jaringan komunikasi yang memiliki
inklusivitastertinggi adalah jaringan komunikasi
masalah sosd karenatidak ditemukan adanyaiso-
late. Berikutnyajaringan komunikas pekerjaan
(tujuh isolate), jaringan komunikasi kelompok
bantuan (21 isolate), jaringan komunikas ke-
uangan (31 isolate), jaringan komunikasi masa-
lahair (42isolate). Tingkat inklusi jaringan meru-
pakan indikas potens jaringan sebagai jaringan
yang berpengaruh. Makin tinggi tingkat inklusi
suatu jaringan, makintinggi pulakemampuannya
untuk menjadi saluran komunikasi yang berpe-
ngaruh. Dari data tersebut, dengan tata urutan
inklusivitasjaringan tertinggi ada padajaringan
komunikasi masalah sosial dan pekerjaan, maka
kedua jaringan ini dianggap sebaga saluran
komunikasi yang memiliki pengaruh yang besar
dalamdusun.

Jaringan komunikas masalah sosia paling
banyak memiliki komponen dikarenakan masing-
masing responden dgpat menunjuk tigaorang yang
sering diminta pendapat dan nasehatnya terkait
dengan masalah sehari-hari yang didlaminya. Dari
ketiga orang yang ditunjuk ini kemudian juga

terkait dengan orang-orang lainnyadalam dusun
yang juga dirujuk oleh responden berikutnya.
Sehingga orang-orang ini kemudian termasuk
dalam satu komponen karena mereka berinter-
aks secaralangsung ataupun melalui orang lain-
nya

Keempat jaringan lainnya yaitu jaringan
komunikas pekerjaan, masalah air, kelompok
bantuan, dan keuangan ditemukan komponenyang
terbatas Hd ini dikarenakan untuk masing-masing
informas adakelompok-kelompok yang memang
secarakhusus menyalurkan informasi-informasi
yang sangat spesifik. Misanyajaringan komunika:
s pekerjaan adakelompok-kelompok yang me-
nyalurkaninformas mengena pekerjaandi tambeak,
nelayan, keamanan, bahkan untuk bekerjake luar
negeri pun adajalur komunikas tersendiri.

Jangkauan pengaruh sumber informas
menunjukkan bahwa pengaruh sumber terhadap
pengikutnyamengena jenisinformad yang diteiti
paling besar padajaringan komunikas masalah
s094d. Artinyaorang yang sangat berpengaruh atau
star dalam jaringan komunikas masalah sosial
mampu menjangkau sgfumlah besar pengikut
berdasarkan koneks langsung dantidak langsung.
Sehinggaapabilainformas disampaikan melalui
star dalam jaringan ini, maka bisa diperkirakan
informas tersebut akan menyebar ke segjumlah
besar orang dalam dusun. Sementara pada ke-
empat jaringan lainnya, yaitu jaringan komunikas
kelompok bantuan, keuangan, masalah air, dan
pekerjaan tidak begitu besar. Hal ini berarti keter-
jangkauan sumber-sumber informes atau star dari
keempat jaringan ini terbatas. Sehingga kalau
informasi disampaikan melalui star keempat ja-
ringan ini makaketerjangkauannya pada orang-
orang ddamdusun jugaterbatas.

Jaringan komunikasi masalah sosial
keterhubungan yang ada tinggi, artinya keter-
hubungan star dengan para pengikutnya juga
kuat dalam jaringan ini. Jaringan komunikasi
kelompok bantuan, bisadikatakan bahwaketer-
hubungan star dengan para pengikutnya cukup
berarti. Dibandingkan dengan ketiga jaringan
lainnya, yaitu jaringan komunikas keuangan,
masalah air, dan pekerjaan yang memiliki keter-
hubungan yang rendah. Berarti star dalam ketiga
jaringanini mempunyal keterhubungan yang lemah
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dengan parapengikutnya. Jaringan komunikas ini
memiliki pengaruh yang lemah bagi orang-orang
dalamdusun.

Secara umum kelima jaringan komuni-
kas, tingkat kepadatan yang ada adalah rendah.
Hal yang diduga menjadi penyebab rendahnya
tingkat kepadatan yaitu karenatidak banyaknya
warga dusun yang menjadi anggota jaringan.
Urutan tingkat kepadatan jaringan dari kelima
jaringan komunikas yang ditemukan, yaitu jaringan
komunikas masalah sosial, pekerjaan, jaringan
komunikas keuangan, jaringan komunikasi
masalah air, dan jaringan komunikasi kelompok
bantuan.

Dari kelimajaringan komunikas yang di-
temukan, ternyatajaringan komunikas masaah
sosia yang paling tinggi tingkat sentralitasnya.
Posis sentral adapadaindividu# 7, 32, 90, 104,
150, 173, 295, 298, 299, 326, 353, 891, dan
893. Padaurutan berikutnyajaringan kelompok
bantuan memiliki tingkat integritas yang cukup.
Hal ini jugadapat diamati dari sosogram jaringan
komunikas kelompok bantuan tersebut. Nampak
bahwadari informas terpusat padaindividu# 32,
90, 216, 261, dan 299. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kelima orang ini dianggap
memiliki pengaruh yang kuat terhadap informas
bantuan yang disalurkan.

Pemuka Pendapat (Opinion Leader)

Berdasarkan jumlah keterjangkauan yang
bisadicapai oleh masing-masing opinion leader
berikut urutannya, # 298 (278), 299 (170), 353
(153), 104 (150), 32 (137), 90 (137), 295 (87),
216(71),173(70), 150(32), 7 (23), 72 (12), 26
(10), 203 (9), 20 (5), dan 206 (4). Dari data di
atasjugamenunjukkan bahwapemuka pendapat
cenderung bersifat polimorfik dibandingkan de-
ngan monomorfik.

Power. Teori jaringan pertukaran meli-
hat bagaimana orang-orang dalam suatu jaringan
sding bertukar hal-hal yang merekamiliki. Namun
relas tidak selamanyaseimbang karena perbedaan
sumber daya yang masing-masing miliki. Ke-
timpangan itu pada akhirnya menimbulkan ke-
kuasaan. Aspek kekuasaan memperhatikan ke-
timpangan relasi di antara dua orang yang ber-
hubungan (Emerson, 1981 : 43-62). Seseorang

dikatakan berkuasaterhadap yang lainnya, apabila
diamemiliki sumber dayayang dibutuhkan oleh
orang lain dan membuat mereka tergantung
padanya.

Daam berbagai kharakteristik dikatakan
seorang pemuka melebihi karakteristik para
pengikutnya (Rogers, 1995 : 52). Misalnyalebih
tinggi kelassosa ekonominya, lebihtinggi tingkat
pendidikannya, lebih luas pergaulannya, dan lebih
berorientas keluar kelompoknya(kosmopolitan).
Kekuasaan padaumumnyalebih mudah dilihat dari
besaran penghasilan dan kepemilikan. Seseorang
yang memiliki banyak sumber daya seperti harta,
uang, dan barang, akan lebih berpeluang untuk
mendapatkan apayang diinginkannya. Sebdiknya,
orang yang tidak memiliki materi, akan bersusah
payah untuk mendapatkan yang diinginkannya.
Sehinggauntuk memenuhi kebutuhannyapun dia
akan pergi mencari kepada orang-orang yang
berkecukupan.

Dari aspek tingkat pendidikan, bisa di-
katakan seseorang berkuasa karena memiliki
pengetahuan, informeasl, danketerampilan tertentu.
Misalnya seseorang dengan latar belakang
pendidikan agamayang baik, mekaorang lain akan
cenderung ikut apayang diutarakannyamengenai
urusan keagamaan. Pada masyarakat pedesaan,
pemukaagamasering kdi dianggap menguasai dan
mampu menyalurkan informas lainnya di luar
keagamaan.

Berdasarkan pekerjaan, tidak bisa di-
katakan suatu pekerjaan tertentu lebih baik dari
pekerjaanlainnya. Padaumumnya pekerjaanyang
dianggap memberikan pengaruh kepada orang
yang menyandangnya, terkait dengan pengetahuan
khusus yang harus dimiliki untuk menjalankan
pekerjaan tersebut danjugatingginyapenghasilan
diperoleh dari rata-rata pekerjaan lainnya. Mi-
sdnyaprofes sebaga dokter, insnyur, arsitek, dan
pekerjaan dengan keahliankhususlainnya. Selain
itu dengan pekerjaannya, seseorang bisadikatakan
berpengaruh karena banyak orang bergantung
padanya, seperti bakul.

Polajaringan komunikasi memusat pada
orang-orang yang mempunyai klasekonomi tinggi
daripada klas ekonomi rendah serta pemuka
pendapat yang klas ekonominya tinggi lebih
berpeluang menjadi pemuka pendapat polimorfik
(banyak macam informasi) daripada pemuka
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pendapat yang klasekonominyarendah (Setiawan,
1989: 171). Dalam penelitianini jugaterbukti, di
bakul dan pemilik tambak dan/atau perahu juga
ditemukan dalam kelimajaringan komunikas yang
diamati adapadaposisi sebagal opinion leaders
bahkan star. Selain karenamemiliki materi yang
dibutuhkan responden, juga mereka ada banyak
akses pada sumber-sumber informasi, misalnya
informed bibit, pakan, obat-obatan, pupuk, harga,
pemasaran, dan sumber-sumber penting lainnya.

Orang-orang yang mempunyal banyak
hubungan cenderung memiliki informasi dan
pengaruh yang besar. Pola-polajaringan komu-
nikas di Dusun Wanasari cenderung memusat
pada orang-orang yang klas ekonominyatinggi.
Hal ini lebihlagi jikadalamsuatu jaringan disalur-
kaninformas yang bernilai ekonomi. Orang dari
klas ekonomi tinggi (bukan berarti mutlak demi-
kian), padaumumnyamobilitas dan kontak sosi-
alnyatinggi. Peluang-peluang bagi orang-orang
yang klas ekonominya rendah tetap ada, tetapi
sangat kecil kemungkinan dan peluang mereka
untuk menjadi pemuka, apalagi menjadi pemuka
polimorfik kemungkinannyajugakecil.

L eadership: yangmudayang didengar

Perhatian studi-studi jaringan komunikas
sosia lebih banyak melihat peran dari pemuka
pendapat yang individual. Mulipleleadership ha-
rus dipertimbangkan dalam kaitannya dengan
kredibilitas opinion leaders. Kredibilitasopinion
leaders diperoleh berdasarkan keahlian dan
kemampuan yang dimilikinya, seperti petugas pe-
nyuluh perikanan. Tetapi untuk urusan menentu-
kan kapan waktu yang baik untuk pergi ke laut,
warga Dusun Wanasari pergi kepada seorang pe-
milik warung yang dianggap memiliki kemampu-
anmenghitung tanggdl, waktu dan hari baik.

Pemukapendapat padaumunmnyaterlihat
mempunyai kelebihan dari para pengikut dalam
beberapahal, seperti latar belakang pendidikan,
status sosial ekonomi. Beberapa studi seringkdi
menunjukkan bahwa pemuka pendapat adalah
orang yang klasekonominyalebihtinggi dari rata-
rata parapengikutnyabahkan dari faktor usianya
(Rogers, 1983 : 63-74). Untuk negara berkem-
bang, faktor usia seseorang dianggap mewakili

banyaknya pengetahuan dan pengalaman hi-
dupnya, tetapi kadar kelebihannya sangat ter-
gantung pula pada jenis masyarakat yang ber-
sangkutan.

Berdasarakan temuan di lapangan, justru
orang-orang mudayang memimpin kelompoknya.
Misdnyadadamjaringankomunikas masalah sosd
ada beberapa opinion leader yang kemudian
ditelusuri mengarah pada star # 298 dengan ciri
usia 39 tahun, pekerjaan guru SD dan petani
tambak, penggunaponsel dan I nternet, dan pernah
bekerjapada L SM. Dari sini dapat dilihat bahwa
umur bukan sesuatu yang paling penting, tetapi
pengalaman yang bersangkutan ditambah karakter
persona yang sabar dan tekun paing menentukan.

Selainitu dalam pandangan multiplelevel
opinion leader ship, orang-orang yang diterima
dalam berbagai kelompok di masyarakat, maka
merekalah yang berpengaruh. Merujuk pada
keterlibatan opinion leadersddamkelimajaringan
komunikas yang ditemukan ada pada# 298, 299,
90, 32, dan 216. Orang-orang dengan berbagai
latar belakang pekerjaan, latar pendidikan, dan
juga pengalaman menjadikan mereka opinion
leaders yang mampu menjangkau berbagai
tingkatan sosia masyarakat di dusun.

Menurut beberapa studi, pemuka pen-
dapat di masyarakat tradisond lebih cenderung
polimorfik sedangkan di masyarakat yang lebih
modern lebih cenderung monomorfik. Hal ini
disebabkan pengetahuan orang-orang di daerah
perdesaan belumterspesidisaskan, sehingga se-
Seorang yang mampu menjelaskan suatu masalah
tertentu dianggap jugamampu menjelaskan ma-
salah-masalah yang lain. Lain halnyayang terjadi
di negara-negarayang sudah maju, pengetahuan
sudah sedemikian terspesialisasinya, sehingga
pemukapendapat hanyamenjadi sumber bagi satu
jenisinformas sga.

Keberagaman informeasi yang dimiliki dan
dikuasai oleh opinion leader diperolehdari hasl
interaksi dengan para pemuka lainnya. Sulit
membayang seorang opinion leader menguasai
berbagai hal dalamwaktu singkat. Untuk itu opin-
ion leadersini saling mengkomunikasikan hal-hal
yang merekamiliki untuk kemudian menjadikan
diri merekapribadi yang menguasai banyak hal
daamwaktu yang tidak terlau lama.
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Studi-studi empirik mengisyaratkan ada-
nya petunjuk yang kuat bahwa orang yang mem-
punyai banyak hubungan dalam jaringan ko-
munikas cenderung mempunyai banyak informes
dan memiliki pengaruh yang besar. Pola-polaso-
siometris merupakan hubungan antaranggota
masyarakat, jugamembentuk secarateratur pola
sentralisas dankompetis kepemimpinan. Dengan
demikian, orang yang banyak mempunyai in-
formas biasanyamenjadi pemuka pendapat ka-
renadiamenjadi tempat bertanya orang banyak.
Peranan pemuka pendapat dalam mendorong
masyarakat menerima suatu inovas adalah sa-
ngat besar. Hal ini dibuktikan oleh Rogersdalam
penelitiannyadi desaOryu Li di Korea Selatan,
kemagjuan sosia ekonomi di desatersebut dicapai
berkat adanya pimpinan informal atau pemuka
pendapat tersebut.

Daam kenyataan hidup, maka sebenarnya
terdapat suatu perpaduan dua faktor yang me-
nentukan seseorang memimpin dalam masya-
rakatnya, yaitu bahwamasyarakat akan memilih
seseorang diantaranyamenjadi pemimpin sesuai
dengan kebutuhan jamannya, sesuai dengan
gambaran sartahargpannya Sebdiknya, pemimpin
yang terpilih adalah orang yang tergiat dalam
partisipas kelompoknya, karenakegiatan yang
menyolok ini, penilaian dan statusyang diberikan
orang kepadanya, makaiadipilin menjadi pemim-
pin.

Dalam hubungan ini yang menentukan
aktualisasi seorang pemimpin adalah bukan
kenyataan apakah seorang pemimpin yang resmi
(formal leader) ataupun pemimpin yang tidak
resmi (informal leader) suatu kelompok.
Sehingga pemimpin menjadi pemimpin sebenar-
benarnyadalam masyarakat karenaadakebutuhan
padamasyarakat akan orang seperti yang terpilih
serta karena pemimpin yang mewujudkan
aktualisasi dari kebutuhan, maka pemimpin
tersebut yang akan mempengaruhi dan mendesak
orang untuk menjaankan apayang diduga sebagai
keinginan masyarakat.

Hierarki terkait erat padaparapemimpin
sosial, di tingkat manapun nyaris selalu adayang
disebut dengan pemimpin sosial atau pemuka
pendapat dari kdompok sosid. Akan tetapi secara
vertikal ikatan kebersamaan yang sesungguhnya
dalammasyarakat, sgjauhitu sungguh diikat oleh

kontak sosial, dandicapai oleh orang-orang luar
biasa. Karena itu kedudukan dan kontak me-
mainkan peran begitu besar ddam menentukan apa
yang dapat dilihat, didengar, dibaca, didami, dan
diketahui.

Dari temuan penditian jaringan komunikas
sosd di Dusun Wanasari, ternyataopinion leader
tidak dipegang oleh satu orang. Opinionleaders
terdiri atasorang-orang yang memiliki kepedulian
tinggi terhadap kondis serbakekuarang di dusun.
Merekaadaah kelompok yang terdiri atas# 216,
259, 298, 299 dan 364 (khusus# 364 tinggal di
luar dusun). Secaralatar belakang merekamemiliki
beberapa kesamaan, antara lain: (1) Berpen-
didikantinggi setingkat SLTA, Diploma, dan S1;
(2) Bekerja sebagai petani tambak, selain pe-
kerjaan pokok lainnya; (3) Usarelatif sama (37-
40 tahun); (4) Senang berorganisas; (5) Memiliki
akses yang baik pada berbagai sumber seperti
anggota DPRD, Kepala Dinas, LSM, dan lem-
bagalainnya.

Selain memiliki beberapa kesamaan,
mereka juga mempunyai beberapa perbedaan
karakteristik persond, yaitu adadi antaramereka
yang tegas, bicaragpaadanya, berani ambil resiko,
gemar mencoba suatu hal yang baru, dan tidak
takut rugi. Sementarayang lainnya, adamemiliki
karakter sabar, bicara pelan, hati-hati, penuh
pertimbangan dalam mengambil keputusan, dan
bisamenjadi pendengar yang baik.

Kombinas dari orang-orang ini yang
kemudian melahirkan multiplelevel opinionlead-
ership. Untuk membelakepentingan wargamiskin,
makayang didengar pendapatnya adalah pemuka
dengan karakter pertama, yaitu keras dan berani
ambil resko. Sedangkan untuk menghadapi para
pejabat formal dalam struktur lebih didengar
pemuka yang sabar dan penuh pertimbangan.
Sehinggadari karakterigtik yang bertolak belakang
ini sebenarnyaberintegras dalam hal tujuanyang
ingin dicapai sama, yaitu untuk meningkatkan
kesgahteraan masyarakat.

Trust and Ethical Behavior. Keper-
cayaan diperoleh opinion leaders dari para
pengikutnya berdasarkan berbagai pertimbangan.
Seperti dijelaskan di atas orang-orang dengan
kepedulian yang tinggi terhadap orang-orang di
sekitarnya merupakan opinion leaders. Keper-
cayaantidak diperoleh semata-matakarenayang
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bersangkutan ahli atau terampil dalam suatu
bidang, tetapi kepercayaan muncul karenaproses
interaksi dalam keseharian. Misalnya untuk
seorang petugas penyuluh tidak akan sertaamerta
didengar dandituruti pendapatnya, dibandingkan
dengan orang yang sudah bertahun-tahun menge-
lolatambak, pernah mengalami untung dan rugi
dan padaakhirnyaberhasil.

K epercayaan merupakan proses alamiah
yang akan diperoleh seseorang karenapermbuktian
terhadap apa yang diucapkan dengan yang
dikerjakan. Apabilaseorang mampu membuktikan
bahwa pendapatnya berhasil terwujud, maka
tingkat kepercayaan akan lebih tinggi lagi. Dalam
pandangan Rogers (1983 38-51), aspek kemam:-
puan mengameti (observability) penting untuk
sebuahinovad agar diikuti oleh yang lainnya.

Untuk konteks masyarakat pedesaan,
maka sopan santun dan budaya malu masih
terpdihara. Dalam berkomunikasipun aspek sosa
budaya sangat menjadi perhatian, seperti usia, sta
tus sosial-ekonomi dan posisi atau jabatan para
pelaku komunikas. Misalnya untuk orang-orang
yang memiliki status sosial-ekonomi yang sama,
seperti sesama nelayan maka pertukaran pesan
dapat dilakukan seketika. Tetapi apabiladi antara
orang-orang tersebut terdapat perbedaan status
sosial-ekonomi, seperti sumber adalah pemilik
perahu dan pemilik tambak biasadisebut juragan,
makaada kebiasaan untuk menyampaikan pesan
melalui orang-orang yang sudah memiliki
kedekatan kepada sumber.

Pola komunikas berjenjang seperti ini
jugamas h ditemukan dengan orang-orang yang
memiliki posis/jabatan di desa, seperti aparat dan
pamong desa. Seorang pemimpin desaakan me-
miliki keleluasaan untuk menghubungi bawahan-
nyakapan dan dengan saluran komunikas gpapun,
termasuk menggunakan Ponsel. Tetapi tidak
sebaliknya, gpabilabawahan hendak menghubungi
pimpinan maka akan langsung datang untuk
berbicarasecaralisan atau dengan menggunakan
urat.

K ekuatan Ikatan yang L emah
Struktur kelimajaringan komunikas yang

diamati, yaitu jaringan komunikas masalah sosid,
masaah air, keuangan, pekerjaan, dan kelompok

bantuan, ada ditemukan berhimpit atau tumpang
tindih. Struktur jaringankomunikas mesdah sosd
ditemukan lebih banyak klik. Dalam keseharian
responden berinteraks dengan kduarga, tetangga,
kerabat dan teman-teman yang secara fisik
memiliki jarak tempat tinggal yang dekat. Mereka
yang adadaam satu jaringan sosid, padaumumnya
tinggal padadusun yang samadan atau berteman
dengan wargadari desatetangga.

Jaringan kekerabatan masih berpengaruh.
Jaringan komunikas yangterjalin di antaraorang-
orang yang masihterikat hubungan keluarga atau
kekerabatan, nyatanyadapat disaurkan informas
yang bermacam-macam. Di antaraorang-orang
dalam satu kekerabatan dapat menyalurkan
informas padajaringannyadan adainterkoneksi
satu dengan lainnya. Contoh seperti yang dite-
mukan dalam jaringan komunikas masalah sosd,
antara 298, 104 dan 353 masih adahubungan pa-
man, kemenakan, dan saudara sepupu. Di antara
ketiganyaberbedausiacukup jauh, tapi ketiganya
mampu berkomunikas lintasgeneras.

Tidak luasnyakdimajaringan komunikas
sosia yang ditemukan, bukan sekedar karena
measaah penyebaran atau kemudahan memperoleh
informed, tetapi yang lebih mendasar addah mash
besarnya orientas trickle down effect dimana
orang padalapisan atas diharapkan akan seketika
menyampaikaninformas yang dimilikinyakepada
lgpisan bawah berikutnya. Kerangkapemikirannya
adalah bahwa keberhasilan yang dicapa oleh
pengusaha besar pada gilirannya juga akan
dirasakan oleh pengusaha kecil di bawahnya.
Bahkan untuk aspek komunikas sekaipun, model
trickle down effect dapat ditemui dalam model
komunikas duatahap atau two step flow com-
munication, yaitu informas yang disampaikan
kepada parapemukamasyarakat padagilirannya
akan sampai padapengikutnyaseperti ditemukan
dalam pendlitian Katz dan Lazarseld. Melalui pola
komunikas bertahap ini idealnyaakan terbentuk
jaringan komunikasi yang mampu menjangkau
banyak anggota termasuk orang dari lapisan
bawah.

Padahal dalam penelitian-penelitian ter-
dahulu informas yang disampaikan padalapisan
atasbelum bisamemastikan informasi itu disalur-
kan kembali kepada yang paling membutuhkan
(Setiawan, 1989 : 114-125). Kecenderunganyang
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adamalahan informasi dikuasai dan ditahan oleh
yang terlebih dahulu mengetahuinya.

Penanganan kemiskinantidak akan pernah
efektif dengan hanyamenyentuh s miskinnyasga
karenaorang terkait dengan struktur-struktur dan
jaringan-jaringannya. Kemiskinan adalah produk
gruktura yang saling terkait, yakni struktur eko-
nomi, pendidikan, kesehatan, dan jaringan sosal.
Karenakemiskinan struktur menyebabkan orang
memiliki jaringan komunikas sosia yang terbatas,
dan sebaliknyaketerbatasan jaringan komunikas
sosa menyebabkan orang miskin sulit keluar dari
kemiskinannya.

Keterbatasan akses merupakan penye-
bab terbesar yang membuat orang berpeluang
mengalami kemiskinan. Karena miskin maka
seseorang tidak mampu untuk mendapatkan
layanan pendidikan, kesehatan, makanan bergizi,
pakaian yang layak, perumahan yang memadai,
tidak dapat memasuki pasar tenaga kerja, dan
kesulitan memperoleh bantuan keuangan. Bahkan,
kemiskinan jugadapat menyebabkan seseorang
tidak dapat memasuki jaringan komunikas sosial
karena perbedaan status sosial-ekonomi dari
anggotalainnyadalam jaringan.

Justru aspek komunikas yang berpenga-
ruh terhadap tidak luasnya jaringan-jaringan
komunikas dalam penelitian ini lebih dikarena-
kan kelangkaan atau ketiadaan berbagal infor-
measi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat di
desapesisir. Informasi-informas yang dibutuhkan
tersebut antaralain perkiraan cuaca yang aman
untuk pergi melaut, perkiraan curah hujan untuk
pasokan air tawar, upaya peningkatan kualitasar
tambak, upaya peningkatan gizi tanah, produksi
olahan perikanan, pemasaran, mengelolausaha,
teknologi perikanan, danlain sebagainya

Selainitu jugaterbatasnya pengetahuan
mengena luaswilayah pemasaran danterbatasnya
kemampuan untuk menjangkau pasar, membuat
petani tambak dan nelayan belum mengalami
perubahan yang signifikan. Luasnya wilayah
pemasaran telah dikuasai oleh tengkulak yang
membeli komoditi petani tambak dan nelayan.
Dengantidak diketahuinyawilayah-wilayah pasar
Secarasecaralangsung akan mengurangi motiva:
s untuk meningkatkan produksi, sehingga pe-
tani tambak dan nelayan kurang bergairah untuk
meningkatkan produksi mereka. Pada akhir-

nyamerekapun enggan untuk terlibat dalam ja-
ringan komunikas keuangan khususnya yang
menyalurkan bantuan dan perkreditan karena
kurangnya motivas untuk meningkatkan pro-
duks komoditi mereka.

Potens pasar sudah diketahui atau cukup
luas tetapi untuk dijadikan sebagai wilayah
pemasaran, belum berarti petani tambak dan
nelayan langsung meningkatkan produksi untuk
memenuhi kebutuhan pasar tersebut. Misalnya
dengan menyelenggarakan pameran, maka di-
anggap potens pasar sudah terbuka. Tetapi ma-
salah berikutnya adalah bagaimana mencapai
pasar. Masalah di sini bukan hanya menyangkut
hal-hal teknis seperti pengolahan, pengepakan,
pengiriman, tapi juga termasuk di dalamnya
bagaimana menciptakan kontak dengan orang-
orag dalam jaringan pemasaran tersebut.

Membuka kontak komunikasi dengan
orang baru tidak mudah dilakukan oleh para pe-
tani tambak dan nelayan tradisional. Dengan
keterbatasan pengenalan dan pemahaman in-
formed, makasulit untuk mengembangkan komo-
diti masyarakat pedesaan nelayan. Hal ini me-
rupakan salah satu kelemahan umumyang biasa-
nya diatass melalui cara mudah yaitu dengan
mengajak perusahaan-perusahaan besar untuk
membantu pemasaran. Akibatnyalagi-lagi yang
diuntungkan adal ah pengusahabesar, sementara
pengusaha kecil hanya mendapat keuntungan
tak seberapa.

Pada bidang usaha tradisional, kegiatan
komunikas yang paling banyak dilakukan yaitu
komunikas antarpribadi tatap muka. Walaupun
hubungan yang demikian lebih efektif untuk
membina keakraban, tetapi kapasitanya sangat
terbatas dan belum mampu diandalkan untuk
menjangkau atau bahkan menembus hambatan
struktural, seperti pada bidang pemasaran.
Sehingga komoditi yang dihasilkan sekedar
memenuhi kebutuhan dasar bahkan terkadang
kurang.

Hampir semuakegiatan di pedesaan yang
bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat
tidak lepasdari pelayanan birokrasi desa. Sering
ditemukan prosedur pelayanan birokrasi di
pemerintahan, tidak kecuali pemerintahan desa,
dipandang berbdlit-beli dan menyulitkan. Misal-
nya untuk prosedur penyaluran bantuan kredit
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untuk pengusahakecil diberlakukan persyaratan
seperti pelayanan perbankan pada umumnya
Maka bisa dipastikan tidak akan banyak yang
berminat, karenakesulitan dalam menerimadan
memahami informas gunamemenuhi persyaratan
tersebut.

Guna penyediaan dukungan sosail (social
support) khususnya di kalangan orang miskin,
perlu kiranyadipertimbangakan penjdlasan di atas.
Bahwa pada kenyataannya orang masih perlu
dukungan sosial untuk meredam ketegangan-
ketegangan yang dialaminya. Misalnya untuk
menghadapi masalah sosial terkait dengan
kehidupan sehari-hari, orang mencari informed dari
ikatan kuatnya (strong ties), yaitu keluarga,
kerabat, dan teman dekat. Mereka diandalkan
karenadianggap mengetahui kesulitan yang didlami
orang miskin dalam kesehariannya

Berkaitan dengan pencarian informasi
mengenai hal-hal baru dan dianggap hanya be-
berapa orang sajayang memiliki dan menguasai
informasinya, maka orang akan mencari kepada
ikatan lemahnya (weak ties). Tetapi tentu sgja
proses pencarian informas kepadaikatan lemah
belum sepenuhnyadapat dijamin bahwainformas
yang dibutuhkan akan diperoleh. Dari penelitian
sebelumnya justru informas yang seharusnya
diberikan kepada kalangan kurang beruntung,
malahan disalurkan kepadajaringan kelompok dit
informed.

Posisi Teknologi Telepon Seluler pada
Jaringan K omunikas

Teknologi informas dan komunikas yang
selamaini dikenal oleh masyarakat dan banyak
menjadi perhatian dalam kagjian-kajian jaringan
komunikag, yaitu mediamassaelektronik (TV dan
radio), dan mediamassa cetak (suratkabar atau
koran). Saat ini telepon sduler (ponsdl) atau hand-
phone (HP) telah banyak digunakan oleh masya
rakat dari berbagai lapisan khususnyadi daerah-
daerah yang belumtersediainfrastruktur telepon
kabd. Karenaitu perlu jugadilinat bagamanaposis
teknologi komunikasi ini dalam jaringan komu-
nikas.

Berdasarkan usia responden, pola pe-
manfaatan ponsel berikut urutannya: usia 31-40

tahun (34,29 persen), kurang dari 30tahun (28,57
persen), 51-60 tahun (22,85 persen), 41-50 tahun
(11,43 persen), dan di atas 61 tahun (2,86 per-
sen). Berdasarkan kriteriausiaini, respoden yang
berusiakurang dari 30 sampai dengan 40 tahun
paling banyak memanfaatkan ponsdl.

Jaringan ponsel merupakan jaringan ko-
munikasi ini relatif mudah untuk diakses oleh
berbagai pihak, sekalipun oleh kalangan orang
miskin karenabanyak orang bisaikut menikmati
murahnya layanan telepon seluler dari berbagai
provider. Tetapi belum semuaresponden meman-
faatkan untuk kegiatan yang produktif, adake-
cenderungan ponsdl digunakan untuk mendengar
lagu dan memutar film. Ponsel sudah digunakan
secara produkstif oleh para opinion leader ka-
renamerekarelatif sudah berpendidikan, memiliki
pekerjaan, danterlibat pada berbagai organisas
sog4l.

Rogers (1995) juga membuktikan bah-
wa orang-orang yang memiliki orientas dan
wawasan serta hubungan pergaulan yang lebih
luas (biasadisebut kosmopolit) cenderung lebih
dahulu dalam memperoleh pengetahuan tentang
ide baru, sehingga merekaakan lebih cepat pula
mengadopsi ide baru tersebut ketimbang orang-
orang yang berorientas lokal.

Tingkat pengetahuan seseorang mengenal
suatu ide baru atau inovas jugadipengaruhi oleh
intesitas hubungan dengan orang-orang yang
tergolong inovator atau agen pembaruan, dan
tingkat persinggungannyadengan mediamassa.
Masyarakat yang tingkat terpaan medianyatinggi
relatif cepat terbukadan cepat dalam mengadops
teknologi tinggi (McQuail & Windahl, 2005).

Apabiladihubungkan dengan karakteris-
tik individu, Rogers dalam Kriyantono (2007)
mengatakan bahwa orang-orang yang dikenal
inovatif dankosmopalit lebih banyak menggunakan
saluran komunikasi media massa, sedangkan
merekayang kuranginovatif banyak menggunakan
saluran komunikas interpersond.

Di awal diduga ponsel dapat berfungsi
sebagal equalizer (pemerata), yaitu teknologi yang
dapat membantu orang dalam mencari informasi
yang dibutuhkan dan memperolehinformasi dari
sapapun. Dariilustras temuan lgpangan, ternyata
ponsel belum sepenuhnya mampu mengatasi
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hambatan struktural karenadaam lapisan sosial
masyarakat pun adamengatur siapa bisa meng-
hubungi sapa.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya,
terbukti bahwa ponsal lebih banyak digunakan
untuk menjalin kekerabatan dan untuk menghu-
bungi individu kawan sekerja. Jumlah ponsd masih
jauh lebih kecil dibandingkan dengan jumlah dari
pihak keluarga yang dihubungi melalui ponsel.
Pendlitianini menunjukkan ponsel lebih banyak di-
gunakan untuk hal-hal berkaitan dengan urusan
kekerabatan.

Temuan lainnya, yaitu bahwaorang pada
lapisan sosial bawah belum tentu bisalangsung
menghubungi orang-orang padalapisan sosial di
atasnya. Berdasarkan data yang ditemukan
mengenai topik yang dibicarakan melaui ponsal,
yaitu menghubungi pihak keluarga konteksnya
selain menanyakan kabar yang bersangkutan, juga
berkaitan dengan urusan keuangan seperti untuk
meminjamuang dan menanyakan kiriman uang dari
angotakeluargayang bekerjadi luar kotaatau luar
negeri. Dalam konteks mencari pekerjaan, dari
sosogram pihak yang dihubungi langsung dengan
menggunakan ponsel yaitu pemilik perahu, pemilik
tambak, dan koordinator pekerja. Koordinator ini
jugabekerjasebagai petani tambak yang berada
padalapisan sosa yang tidak terlaujauh berbeda
dengan kondis wargadusun padaumumnya.

Hal tersebut tidak berlaku sepenuhnya
pada komunikas di antara pihak-pihak yang
berada padalapisan sosid yang berbeda. Misalnya
untuk mendapatkan pekerjaan di perahu atau
tambak yang dimiliki oleh seorang juragan, maka
pada umumnya para pencari pekerjaan akan
terlebih dahulu menghubungi orang yang telah
bekerja dan dianggap memiliki kedekatan pada
juragan tersebut. Bahkan untuk mendapatkan
pekerjaan di perahu juragan, rekomendas dari
nahkoda merupakan langkah jitu untuk mem-
peroleh pekerjaan sebagai anak buah kapa.

Readlitanya dalam pola penggunaan pon-
sel, responden tidak banyak mengetahui dan
memahami bagaimana cara memanfaatkan pon-
sel berdasarkan fitur-fitur yang mereka miliki.
Kegunaan ponsel yang paing banyak dimengerti
adaah untuk berbicara. Bahkan jarang di antara
responden yang menggunakan SMS. Apabila

dikaitkan dengan berbagai program berbasistek-
nologi komunikas seperti halnyainformasi lokas
tangkapan ikan, maka kemungkinan besar in-
formasi ini tidak banyak diketahui oleh masya-
rakat yang sangat membutuhkannya.

Simpulan

Pertama, keterbatasan keterlibatan dan
peran responden kelas bawah padajaringan ko-
munikas sosial sgjalan dengan pandangan ke-
miskinan struktural. Orang atau golongan miskin
akan mengalami keterpinggiran dalam berbagai
kegiatan sosal termasuk komunikasi. Miskinka-
renakurangnyainformasi dan sulitnyamemper-
olehinformas diakibatkan oleh kemiskinan.

Kedua, representas opinion leader ada
pada beberapaorang dalam kelompok yaitu mul-
tiple level opinion leadership. Untuk konteks
masyarakat kolektif maka kredibilitas pemuka
pendapat merupakan kombinas dari orang-orang
yang memiliki qualification atau expertise dan
safety atau trustwor thiness sesuai dengan kondis
dan kebutuhan masyarakat setempat.

Ketiga, trust dan ethical behavior dalam
pendlitianini tidak bisadijadikan satu. Ddamkasus
masyarakat Indonesia, faktor budaya mem-
pengaruhi berbagai aspek kehidupan termasuk
etika perilaku komunikasi. Tetapi kepercayaan
lebih merupakan hasil pengalaman berinteraksi
dengan orang lain.

Keempat, pandangan mengena kede-
katan fisik tergantikan dengan kedekatan elek-
tronik, untuk konteks pedesaan di Indonesiabe-
lum sepenuhnyaterjadi. Karena dalam penggu-
naan teknologi komunikas ada faktor budaya
yang turut dipertimbangkan ketika orang berko-
munikasi. Komunikas antarpribadi tatap muka
merupakan salah satu bentuk penghargaan pada
orang-orang yang digjak berkomunikas.

Berdasarkan simpulan, maka rekomen-
dasi dari penelitianini antaralain: pertama, perlu-
nyastudi mengenai jaringan komunikas di I ndo-
nesia yang mempertimbangkan potensi dalam
menciptakan pemerataan informasi dan komu-
nikasi; kedua, penelitian mengenai karakteristik
opinion leader pada penekanan bagaimana ka-
rakter-karakter opinion leader yang berlawanan
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ini dapat bersinergi dalam kajian dinamika ke-
lompok karena karakter yang berlawanan biasa-
nya dianggap tidak dapat bertemu dan selalu
bertentangan; ketiga, menemukan jaringan
komunikas sgjatidak cukup, perlu adanya suatu
kajian untuk mengetahui faktor-faktor yang ber-
pengaruh padadinamikakelompok dalam pem-
bangunan; dan keempat perlu adanya penelitian
bagaimana peran ponsel padajaringan komunika
s kekerabatan dalam cakupan masyarakat yang
lebih besar atau pada suatu komunitas tertentu
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi peran ponsel dalam perluasan jaringan
komunikasi kekerabatan.
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